BAB V
PENUTUP

Seperti telah diuraikan dari penjelasan-penjelasan sebelumnya bahwa
karya seni merupakan refleksi dari seniman terhadap lingkungannya, karya seni
lahir setelah melewati beberapa tahapan secara lahir maupun batin untuk
menumbuhkan gagasan atau ide. Kemudian dengan kemampuan keterampilan
yang dimiliki, ide atau gagasan tersebut diwujudkan ke dalam karya seni.

Manusia seringkali - mengalami persoalan-persoalan dalam menjalani
kehidupan, baik sebagai makluk individu maupun sosial dan hal itu menjadikan
sebuah pengalaman yang menarik. Lewat karya seni lukis penulis ingin
mengungkapkan pengalaman yang pernah dialami yaitu pengalaman yang
menyenangkan didalam masa kecil penulis. Pengalaman-pengalaman tersebut
ternyata dapat membangkitkan perasaan estetis dan menimbulkan emosi untuk
mencurahkan ke dalam karya seni lukis.

Dalam pengungkapan gagasan-gagasan atau ide ke dalam bentuk karya
seni lukis, penulis melakukan beberapa penambahan maupun pengurangan dari
wujud aslinya. Pada objek yang ditampilkan, hal itu dilakukan untuk mencari
kebebasan dalam mengolah objek sesuai dengan cita rasa estetis yang dimiliki
penulis.

Secara keseluruhan penulis berusaha konsisten terhadap konsep sampai
menjadi karya dalam bentuk jadi. Karya Tugas Akhir ini berjumlah dua puluh

karya lukis yang dibuat penulis antara tahun 2006-2008, yang kesemuanya masih
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dalam satu tema yaitu “ Pengalaman Masa Kecil “, secara umum karya-karya
tersebut merupakan hasil dari pengamatan dan pengalaman pribadi penulis.
Dengan keterbatasan, apa yang ditampilkan baik karya maupun penulisan
tentunya masih banyak kekurangan. Untuk itu dengan segala kerendahan hati
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang akan bermanfaat bagi

perkembangan penulis untuk saat ini maupun yang masa datang.
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